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Abstract

This research aims to determine the influence of motivation and organisational commitment on employee
performance. The research location in this study was carried out at BPJS Employment Karimunjawa Surabaya.
This research uses quantitative research. The primary and secondary data sources used in this research are
primary and secondary. In this research, a questionnaire was used as a data collection technique. The sampling
method in this research used a saturated sampling technique with 33 respondents from BPJS Employment
Karimunjawa Surabaya. The data analysis technique is a regression with Statistical Product and Service
Solutions (SPSS) software version 29. The research results show that motivation has a significant effect on
employee performance, while the organisational commitment variable also has a large effect on employee
performance. Apart from that, the research results also prove that motivation and organisational commitment
have a substantial effect on employee performance. The implication of this research is the need for good
motivation and organisational commitment for employees to improve employee performance and create stable
and increasing employee performance.

Keywords: employee performance; motivation; organisational commitment.
PENDAHULUAN

Perkembangan yang terjadi didunia saat ini memberikan banyak dampak bagi semua sektor khususnya
sumber daya manusia yang dimiliki dalam sebuah perusahaan. Sumber daya manusia yang dimiliki
setiap Negara harus mampu dikelola dan digunakan dengan sebaik-baiknya. Di dalam suatu negara
pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dan yang menjadi utama.
Pertumbuhan ekonomi didukung oleh bisnis yang memegang peranan penting dan saat ini bisnis sedang
melakukan berbagai cara agar dapat bertahan (Azmy et al., 2022). Indonesia merupakan negara dengan
pertumbuhan ekonomi yang besar dengan didukung sebagian besar oleh perekonomian masyarakat dan
perusahaan. Hal ini menjelaskan bagaimana peran industri dalam memperhatikan sumber daya manusia
khususnya kinerja melalui motivasi kerja dan komitmen organisasi (Musriha & Rosyafah, 2022).
Kinerja karyawan menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi besarnya pertumbuhan bagi
perusahaan. Kinerja karyawan menjadi tolak ukur bagi karyawan dalam melihat bagaimana kinerja
perusahaan (Salim & Amelia, 2022).

Kinerja karyawan menjadi hal yang sangat mendasar bagi perkembangan dan juga kemajuan dari suatu
perusahaan. Kinerja karyawan akan dilihat dari cara atau proses dalam melakukan pekerjaan sesuai
yang diharapkan oleh perusahaan. (Tahiri et al., 2022). Kinerja karyawan dalam suatu organisasi
berdasarkan bagaimana mutu pekerjaan, waktu kerja karyawan, dan kerjasama dengan karyawan
lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. (Qomariah et al., 2022).
Indikator yang memengaruhi adanya kinerja karyawan yaitu kuantitas pekerjaan, kualitas pekerjaan,
kecocokan bersama orang lain, kehadiran karyawan, pelayanan karyawan, dan fleksibilitas. Indikator
tersebut akan membantu perusahaan dalam mengembangkan karyawan demi kemajuan perusahaan
(Fitrio T., et al., 2023).

Kinerja karyawan yang baik akan tentu memberikan reward karyawan. Hal ini akan berdampak bagi
kemajuan perusahaan dan keberlanjutan perusahaan. (Rahmawati et al., 2021) Kinerja karyawan dapat
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menjadi hal yang sangat fundamental dan tidak hanya membahas mengenai hasil kerja atau prestasi
kerja, tetapi juga mengenai cara kerja dan proses kerja yang dilakukan (Ingsih et al., 2022).

Karyawan yang memiliki ketekunan dan komitmen yang baik maka akan memberikan hasil yang baik
bagi kinerja karyawan. Output pekerjaan akan dapat menentukan bertahan dan berkembangnya
perusahaan (Maharani et al., 2021). Motivasi sendiri berperan sehingga output kinerja karyawan dapat
mencapai maksimal dan efisien. Motivasi perlu dalam kinerja karyawan untuk membantu
mengoptimalkan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. Motivasi akan memberikan dorongan untuk
karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan dan akan memberikan perubahan bagi karyawan itu
sendiri (Purwati et al., 2023).

Motivasi menjadi salah satu penunjang bagi kinerja karyawan untuk membantu dalam pekerjaan agar
lebih menjadi antusias, efektif, dan lebih efisien (Masitoh et al., 2021). Motivasi akan sangat
berpengaruh pada kinerja karyawan karena dapat membantu dalam mencapai tujuan yang ditujukan.
Dalam pemberian motivasi haruslah dilakukan dengan cara yang semestinya dan dapat memacu dari
karyawan (Zafarina & Frianto, 2021). Karyawan yang termotivasi dapat dilihat berdasarkan hasil
pekerjaan dan bagaimana karyawan bekerja dalam organisasi (Yusran et al., 2021).

Komitmen organisasi menjadi hal yang sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini
dikarenakan komitmen organisasi yang baik dapat memberikan kepada karyawan merasa senang akan
pekerjaan sehingga kinerja karyawan akan semakin baik (Wua, Injilia,et al., 2022). Komitmen
organisasi sendiri dapat memberikan banyak informasi dan data yang akurat terkait internal perusahaan,
khususnya, bagaimana akan kinerja karyawan yang dimiliki (Lin et al., 2022). Komitmen organisasi
juga dapat memberikan bahwa adanya tekad, tanggung jawab, dan pengorbanan yang dilakukan
karyawan dalam mencapai tujuan yang telah disepakati oleh organisasi. Komitmen organisasi dapat
memberikan karyawan untuk tetap berada di dalam perusahaan serta membuat karyawan untuk
berusaha mencapai tujuan perusahaan melalui visi dan misi (Amita & Hujjatullah, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan bahwa kurangnya motivasi dan komitmen
organisasi mengakibatkan penurunan Kkinerja karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Surabaya
Karimunjawa. Kinerja karyawan yang tidak stabil mengakibatkan perusahaan tidak dapat bekerja
dengan maksimal. Kurangnya motivasi hal ini terkait bagaimana karyawan dalam mendapatkan
penghargaan serta apresiasi atas tingkat kinerja yang dilakukannya khususnya saat ada proyek besar
yang membutuhkan waktu dan energi yang banyak. Selain itu, ditemukan fenomena bahwa antar
karyawan terjadi perbedaan pandangan yang membuat sering kali terjadinya gesekan di dalam tim.
Untuk itu diperlukannya motivasi agar dapat menunjang kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang baik
juga didorong oleh adanya komitmen organisasi dari karyawan. Komitmen organisasi pada karyawan
yang kurang mengakibatkan karyawan yang kurang disiplin terhadap pekerjaan, karyawan yang tidak
bertanggung jawab atas pekerjaanya karena karyawan yang berfokus akan urusan diluar pekerjaan, dan
karyawan yang tidak berkontribusi secara maksimal di dalam tim. Hal ini mengakibatkan karyawan
tidak dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang diberikan dan pekerjaan menjadi tertumpuk.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan komitmen organisasi
terhadap kinerja karyawan yang dilakukan pada BPJS Ketenagakerjaan Surabaya Karimunjawa.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Employee Performance

Menurut Wua et al. (2022), employee performance adalah tingkat keberhasilan seseorang dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam periode tertentu yang sesuai dengan standar kerja
tujuan atau sasaran dan Kriteria yang telah ditentukan dan disepakati. Kinerja membahas tentang apa
yang dilakukan karyawan dan bagaimana kinerja dapat memengaruhi kontribusi karyawan terhadap
organisasi termasuk kuantitas kinerja, kualitas kinerja, kehadiran kerja, dan sikap kooperatif karyawan.
Employee performance dapat diukur berdasarkan dalam kurun waktu tertentu dan berdasarkan
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kesepakatan yang ada. Kinerja dapat diukur berdasarkan seberapa besar kegagalan dan keberhasilan
dalam proses melaksanakan visi dan misi organisasi dan tujuan serta sasaran organisasi (Nurwin &
Frianto, 2021). Karyawan dengan berkinerja tinggi dapat memberikan kontribusi besar dalam
membantu organisasi dalam mencapai tujuan (Virgiawan et al., 2021). Menurut Budiono (2022),
employee performance yang baik akan membangun organisasi menjadi lebih baik dengan
mengoptimalkan karyawan melalui kompetensi, dan melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan.

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan Sukiyah et al., (2021) terdapat empat
hal, yaitu, kualitas yang dilihat dengan bagaimana persepsi karyawan berdasarkan tugas yang diberikan
organisasi, dan keberhasilan pekerjaan dengan baik bagi karyawan, kuantitas merupakan jumlah
pekerjaan yang dihasilkan karyawan yang diberikan perusahaan, ketepatan waktu, ditandai dengan
pemaksimalan waktu pengerjaan karyawan sesuai waktu yang ditentukan, dan efektivitas yang ditandai
dengan pemanfaatan sumber daya organisasi khususnya karyawan yang dimiliki perusahaan.

Motivation

Menurut Tahiri et al., (2022), motivation merupakan alat dasar yang digunakan di tempat kerja dalam
memastikan adanya keselarasan tujuan, nilai-nilai, dan hubungan dengan organisasi bersama karyawan.
Motivasi haruslah dipandang sebagai proses yang berkelanjutan dalam membangun tenaga kerja suatu
organisasi. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riwukore et al., (2022)
motivation merupakan upaya yang dilakukan dalam mendapatkan penghasilan atau tambahan untuk
menutupi kebutuhan dari seseorang yang tidak dapat terpenuhi. Motivasi dapat juga diartikan sebagai
sebuah dorongan kuat dari seseorang dalam melakukan sesuatu kegiatan. Adapun penelitian yang
dilakukan oleh Zafarina & Frianto (2021) mendefinisikan motivation merupakan gerakan atau dorongan
yang kuat bagi individu dalam melakukan seluruh kompetensi dan keterampilan yang dimiliki dalam
menyelesaikan tugas atau kegiatan yang menjadi tanggung jawab dari karyawan.

Motivasi dapat diukur melalui teori Hierarki Maslow, yaitu kebutuhan fisik/fisiologis, kebutuhan
keselamatan dan keamanan, kebutuhan sosial, penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi. Kebutuhan
fisiologis/ fisik merupakan kebutuhan dasar yang diperlukan manusia, seperti makanan, minuman,
istirahat dan lain sebagainya. Kebutuhan keselamatan dan keamanan merupakan kebutuhan akan rasa
keamanan dalam bekerja. Kebutuhan sosial merupakan kebutuhan yang diterima melalui lingkungan
sosial di dalam organisasi. Penghargaan merupakan pengakuan akan pencapaian kerja atas karyawan
yang berprestasi. Kebutuhan aktualisasi merupakan kebutuhan terkait pengembangan diri di dalam
karyawan. (Zafarina & Frianto, 2021)

Organizational Commitment

Organizational commitment menurut Purwati et al., (2023) adalah keterlibatan dan loyalitas yang
ditunjukkan oleh karyawan kepada perusahaan. Organizational commitment juga disebut sebagai ikatan
psikologis individu di dalam organisasi yang menunjukkan organisasi secara keseluruhan. Komitmen
organisasi merupakan keyakinan pegawai kepada organisasi, yang ditunjukkan dengan keterlibatan di
dalam pekerjaan dalam mencapai tujuan organisasi. Organizational commitment disebut juga sebagai
keyakinan atau kesediaan karyawan dalam mencapai tujuan organisasi dan ikut terlibat di dalam
organisasi.(Wati, 2023). Komitmen organisasi yang baik akan memberikan kinerja karyawan yang
membaik dikarenakan adanya pengaruh bagaimana organisasi dapat memberikan hal yang dibutuhkan
karyawan. Karyawan akan memberikan rasa timbal balik akan hal yang dilakukan organisasi sesuai
dengan perilaku dan komitmen organisasi.(Fitrio et al., 2023)

Terdapat tiga indikator komitmen organisasi menurut Mayer & Allen, (1990:6), yaitu affective
commitment, continuing commitment, dan normative commitment. Affective commitment merupakan
komitmen karyawan dalam menjadi bagian perusahaan dikarenakan adanya ikatan emosional.
Continuing commitment merupakan komitmen terkait bagaiaman keinginan karyawan dalam tetap
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melakukan pekerjaan. Normative commitment merupakan komitmen yang terjadi pada karyawan dalam
karyawan yang loyalitas, dan keinginan beprestasi serta bekerja sesuai prosedur.

Pengaruh antar Variabel

Penelitian yang dilakukan oleh Zafarina & Frianto (2021) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan positif dari variabel motivation terhadap employee performance. Hal ini menjelaskan bahwa
pemberian motivation yang baik akan menunjang dari employee performance yang juga semakin baik.
Hal yang serupa disampaikan oleh Qomariah et al. (2022) dan Sukiyah et al. (2021) yang juga
mengemukakan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif dari variabel motivation terhadap employee
performance. Namun, hal berbeda ditemukan oleh penelitian Salim & Amelia (2022) yang menyatakan
bahwa tidak adanya pengaruh variabel motivation ternadap employee performance.

H1: Motivation berpengaruh signifikan positif terhadap employee performance

Komitmen organisasi adalah bagaimana hubungan karyawan di dalam organisasi, serta bagaimana
karyawan dapat berkontribusi dan terlibat dalam mencapai tujuan organisasi. Fitrio et al. 2023,
Rachman (2022), dan Riwukore et al. (2022) membuktikan bahwa adanya pengaruh signifikan positif
dari komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan penelitian Musriha & Rosyafah
(2022) yang mengemukakan bahwa tidak adanya pengaruh variabel komitmen organisasi terhadap
kinerja karyawan

H2: Organizational commitment berpengaruh signifikan positif terhadap employee performance

Menurut penelitian yang dilakukan Rachman (2022) dan Ingsih et al. (2022) menyatakan bahwa
motivation dan organizational commitment secara bersama-sama berpengaruh signifikan positif
terhadap employee performance. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmitasari (2021), Budiono (2022),
Zafarina & Frianto (2021), dan Qomariah et al. (2022) juga menyatakan bahwa motivation berpengaruh
positif dan signifikan terhadap employee performance. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
Rachman (2022), Fitrio et al. (2023), Bhatti et al. (2022), dan Yusran et al. (2021) menyatakan bahwa
organizational commitment berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee performance

H3: Motivation dan organizational commitment bersama — sama berpengaruh signifikan positif
terhadap employee performance

Employee
Performance

Organizational
Commitment

Gambar 1. KERANGKA KONSEPTUAL
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner sebagai cara mengumpulkan jawaban responden dengan skala Likert 1 sampai 5 poin dengan
kategori yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju. Populasi pada penelitian
ini yakni karyawan BPJS Ketenagakerjaan Surabaya Karimunjawa. Adapun total sampel yang
digunakan yaitu sampel jenuh sebanyak 33 karyawan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
regresi linear berganda dengan dibantu software SPSS version 29.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Karakteristik Responden

Penelitian ini menggunakan karakteristik responden, diantaranya jenis kelamin, usia, lama bekerja, dan
pendidikan terakhir. Hasil dari karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin laki-laki yakni
sebanyak 13 orang (39,4%) dan jenis kelamin perempuan yakni sebanyak 20 orang (60,6%).
Selanjutnya, berdasarkan usia yakni usia 25-35 tahun sebanyak 15 orang (45,5%) dan usia >35 tahun
sebanyak 18 orang (54,5%). Selanjutnya, berdasarkan lama bekerja yakni semua karyawan sebanyak
33 orang (100%) telah bekerja >5 tahun. Terakhir, berdasarkan pendidikan terakhir yakni untuk D3/D4
sebanyak 2 orang (6,1%), S1 sebanyak 27 orang (81,8%), dan S2 sebanyak 4 orang (12,1%).

Hasil analisis deskriptif responden menunjukkan bahwa variabel motivasi pada perempuan memiliki
nilai lebih tinggi dibandingkan laki — laki. Kemudian, diketahui bahwa responden dengan usia 25-35
tahun memiliki nilai komitmen organisasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan usia >35 tahun. Hasil
analisis deskriptif menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja diatas 5 tahun memiliki kinerja
karyawan yang besar terhadap pekerjaannya di dalam perusahaan.

Hasil Uji Validitas

Sebuah kuesioner dinyatakan valid jika di dalam uji validitas menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih
besar dari nilai r tabel (Ghozali, 2018). Nilai r hitung dilihat pada nilai Correlated Item-Total
Correlation pada output SPSS dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2 yaitu df = 41-2 = 39
sehingga nilai r tabel yaitu 0,308. Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas Correlated Item-Total
Correlation pada item pernyataan kuesioner yang dibagikan kepada responden didapatkan hasil sebagai
berikut: Correlated Item-Total Correlation tertinggi pada variabel motivation (X1) terdapat pada
pernyataan ketiga dengan nilai 0,652 dan terendah pada pernyataan item kedua dengan nilai 0,413. Pada
variabel kedua yaitu organizational commitment (X2) memiliki nilai Correlated Item-Total Correlation
tertinggi pada pernyataan item keempat dengan nilai 0,833 dan terendah pada pernyataan item ketiga
dengan nilai 0,683 Selanjutnya, variabel employee performance (Y) memiliki nilai Correlated Item-
Total Correlation tertinggi pada item ketiga dengan nilai 0,703 dan terendah pada pernyataan item
kesembilan dengan nilai 0,420. Dari hasil tersebut bahwa ketiga variabel memiliki nilai r hitung yang
lebih besar dari r tabel sehingga pernyataan yang digunakan dinyatakan valid.

Hasil Uji Realiability

Uji reliabilititas bertujuan untuk mengetahui keandalan kuesioner melalui hasil jawaban responden
terhadap kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap
variabel kuesioner stabil dari waktu ke waktu dengan nilai cronbach alpha >0,70 (Ghozali, 2018). Hasil
uji variabel mendapatkan nilai cronbach alpha variabel X1 sebesar 0,774, variabel X2 sebesar 0,849,
dan variabel Y sebesar 0,840 yang menunjukkan semua variabel dinyatakan reliabel.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan agar mengetahui normal atau tidaknya sebuah model regresi. Model regresi
dinyatakan layak jika pengujian dilakukan secara statistik apabila berdistribusi normal. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan bahwa model regresi
dinyatakan berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi lebih dari 5% atau 0,05 (Ghozali, 2018).
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai Asym.Sig (2-tailed) menunjukkan nilai yakni sebesar
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0,200. Sehingga model regresi pada penelitian ini telah berdistribusi normal karena nilai signifikansi
lebih dari 0,05.

Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi memiliki korelasi antar variabel
independen atau variabel dependennya. Model regresi yang baik jika tidak terdapat gejala
multikolinearitas. Hal ini dapat dilhat melalui nilai Variance inflation Factor (VIF) kurang dari 10
dengan nilai tolerance lebih dari 0,10 maka disimpulkan tidak adanya gejala multikolinearitas (Ghozali,
2018). Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini diketahui bahwa nilai VIF sebesar
3,5612<10 dan nilai tolerance 0,285 > 0,10. Sehingga penelitian ini tidak memiliki gejala
multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada persamaan varian atau tidak dari satu
penelitian ke penelitian lainnya. Dalam penentuannya dilakukan dengan Uji Gletser dengan ketetapan
jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka model regresi dinyatakan memiliki gejala
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Uji Gletser menghasilkan nilai sebesar 0,054 untuk motivation dan
0,098 untuk variabel organizational commitment, sehingga dinyatakan bahwa model regresi pada
penelitian ini lulus dari gejala heteroskedastisitas.

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 1.
HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA

Variabel Coeficient B T Sig.
(Constant) 1,018 0,247 ,807
Motivation (X1) ,674 3,879 ,001
Organizational Commitment ,673 2,246 ,032

(X2)
Sumber: Output SPSS (2024, diolah)

Tabel 1 menjelaskan hasil uji regresi linier berganda dengan employee performance (Y) sebagai
variabel dependen dengan dua variabel independen yaitu motivation (X1) dan organizational
commitment (X2). Berdasarkan tabel 1, didapatkan hasil persamaan regresi linear berganda pada
penelitian ini yaitu persamaan (1).

Y = 1,018 + 0,674X1 + 0,673X2 + €.errvveereeeeeeoeeeeeeeeseeeeeesseseseessseeesssseeeeseseeeseeseeeeeesee e 1)

Pada tabel 1 dan persamaan 1 diketahui konstanta yang menunjukkan apabila seluruh variabel bernilai
0 atau tidak ada, maka nilai kinerja karyawan yaitu 1,018. b; merupakan nilai koefisien regresi variabel
motivation sebesar 0,674 yang menjelaskan bahwa perubahan employee performance mengikuti
perubahan motivation dengan satuan sebesar 0,674. Nilai b, sebesar 0,673 merupakan nilai koefisien
regresi variabel organizational commitment yang akan membuat employee performance mengalami
perubahan sebesar 0,674. Nilai koefisien konstanta (a) serta variabel X1 maupun X2 seluruhnya bernilai
positif yang menandakan adanya hubungan searah dalam peningkatan serta pembentukan employee
performance. Semakin baik motivation serta semakin baik organizational commitment karyawan, maka
semakin baik pula employee performance.

Hasil Uji Hipotesis

Hasil t hitung berdasarkan Tabel 1 memperlihatkan variabel motivation memiliki t hitung yakni sebesar
3,879 dengan nilai signifikansi sebesar < 0,001 yang lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel
motivation berpengaruh signifikan positif terhadap employee performance. Berikutnya, nilai t hitung
variabel organizational commitment yaitu 2,246 dengan nilai signifikansi sebesar 0,32 lebih kecil dari
a (0,05) yang menunjukkan bahwa organizational commitment memiliki pengaruh signifikan positif
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terhadap employee performance. Hasil uji F didapatkan bahwa nilai f hitung sebesar 61,163 dengan
nilai signifikansi yaitu < 0,001 lebih kecil dari 0,05 sehingga hasil tersebut menjelaskan bahwa variabel
motivation dan organizational commitment secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap employee performance.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan R Square yaitu sebesar 0,803
dan nilai adjusted R square sebesar 0,790. Berdasarkan nilai tersebut diketahui bahwa variabel
independen pada penelitian ini baik motivation maupun organizational commitment mampu
menjelaskan variabel employee performance dengan presentase sebesar 79% dengan sisa variabel
lainnya 21%.

Pengaruh Motivation terhadap Employee Performance

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan
positif dari variabel motivation terhadap employee performance. Hasil jawaban responden dari variabel
motivation termasuk di dalam kategori tinggi. Hal ini menjelaskan bahwa mayoritas responden
menyatakan setuju pada pernyataan dalam variabel motivation. Indikator dengan nilai statistik deskriptif
terendah ditunjukkan oleh indikator kebutuhaan penghargaan. Hal tersebut menjelaskan bahwa
kebutuhan akan rasa dihargai di dalam perusahaan haruslah ditingkatkan sehingga dapat
memaksimalkan karyawan dalam bekerja. Perusahaan perlu memastikan bahwa seluruh karyawan
merasa dihargai. Selain itu hasil statistik deskriptif terendah kedua yaitu pada indikator kebutuhan
sosial. Perusahaan perlu menciptakan lingkungan sosial yang baik antar karyawan untuk menciptakan
kerjasama yang baik. Hasil statistik dengan nilai indikator yang tinggi adalah indikator kebutuhan
fisiologis/fisik. Hal ini menjelaskan bahwa perusahaan telah menjamin adanya pemenuhan kebutuhan
dasar bagi seluruh karyawan BPJS Ketenagakerjaan Surabaya Karimunjawa. Karyawan yang merasa
terjamin dalam pemenuhan kebutuhannya akan membuat karyawan semakin fokus dalam
menyelesaikan pekerjaannya.

Motivasi memiliki pengaruh terhadap employee performance karena motivasi yang semakin baik akan
mendorong karyawan untuk lebih fokus dan semangat dalam menyelesaikan pekerjaannya. Pemberian
motivasi akan membentuk karyawan untuk terus dapat bekerja secara maksimal dan memberi dampak
yang positif bagi kemajuan perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh Zafarina & Frianto, (2021), Qomariah et al., (2022), Sukiyah et al, (2021),
Rahmitasari, (2021), dan Virgiawan et al., (2021) yang membuktikan bahwa motivation berpengaruh
signifikan terhadap employee performance. Berbeda dengan penelitian yang ditemukan Salim &
Amelia, (2022), Purwati et al., (2023) yang menyatakan bahwa motivation tidak memiliki pengaruh
terhadap employee performance. Hal ini menjelaskan bahwa motivation yang semakin baik tidak akan
memengaruhi employee performance.

Pengaruh Organizational Commitment terhadap Employee Performance

Hasil analisis regresi linear menunjukkan adanya pengaruh signifikan variabel organizational
commitment terhadap employee performance. Berdasarkan hasil statistik deskriptif terhadap variabel
organizational commitment menghasilkan nilai rata-rata yang tergolong tinggi. Hal ini menjelaskan
bahwa karyawan setuju akan pernyataan kuesioner pada variabel organizational commitment.
Karyawan merasa setuju bahwa perusahaan telah memberikan fasilitas kerja yang memadai dalam
pemenuhan karyawan bekerja di dalam perusahaan atau perbaikan fasilitas bagi karyawan. Perusahaan
yang memberikan fasilitas yang memadai akan membantu karyawan dalam bekerja secara maksimal
dan efisien begitu juga sebaliknya. Tidak hanya itu, karyawan juga merasa bahwa perusahaan
memberikan kesempatan karyawan dalam terus memaksimalkan kinerja sehingga karyawan dapat terus
bekerja dengan maksimal dan dapat terus berprestasi. Karyawan yang bekerja dengan maksimal akan
memberikan pengaruh yang positif bagi perusahaan. Hal ini juga ditunjang oleh rasa percaya karyawan
terhadap pimpinan bahwa dapat membantu karyawan dan perusahaan untuk dapat mencapai kinerja
maksimalnya. Hasil statistik deskriptif terendah pada kontribusi dan tanggung jawab karyawan terhadap
pekerjaan. Melalui hal tersebut, perusahaan perlu melakukan evaluasi, membuat aturan terkait dan
berkomunikasi agar dapat mengatur dan memastikan karyawan dapat bekerja dengan baik.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fitrio et al., (2023), Rachman, (2022),
Riwukore et al., (2022), dan Bhatti et al., (2022) menjelaskan bahwa organizational commitment
berpengaruh signifikan positif terhadap employee performance. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Musriha & Rosyafah, (2022) dan Goetz & Wald, (2022) yang menyatakan bahwa
variabel organizational commitment tidak memiliki pengaruh terhadap employee performance.

Pengaruh Motivation dan Organizational Commitment terhadap Employee Performance

Hasil analisis regresi linear menunjukkan adanya pengaruh signifikan positif variabel motivation dan
organizational commitment terhadap employee performance secara bersama — sama. Berdasarkan uiji
koefisien determinasi bahwa nilai adjusted R square menunjukkan presentase yang sangat tinggi,
sehingga menunjukkan bahwa variabel motivation dan organizational commitment memiliki pengaruh
yang besar terhadap employee performance. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel employee
performance termasuk dalam kategori tinggi yang menjelaskan bahwa mayoritas karyawan merasa
netral dan setuju akan pada variabel kinerja karyawan. Nilai rata — rata tertinggi ditunjukkan oleh
kualitas. Hal tersebut menjelaskan bahwa karyawan bekerja dengan standar yang sesuai, serta menerima
kritikan akan pekerjaan yang dilakukan dan juga dapat memecahkan masalah di dalam perusahaan.
Karyawan yang bekerja dengan standar, dan menerima kritikan atas pekerjaan akan membentuk Kinerja
yang semakin baik. Nilai rata — rata terendah ditunjukkan oleh kuantitas, hal tersebut menjelaskan
bahwa karyawan yang berusaha untuk dapat menyelesaikan jumlah pekerjaan yang diberikan dan
karyawan yang merasa untuk dapat menerima jumlah pekerjaan yang diberikan perusahaan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivation berpengaruh signifikan positif terhadap employee
performance. Motivasi yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan dan membuat Kinerja
perusahaan juga semakin baik. Selain itu, variabel organizational commitment berpengaruh signifikan
positif terhadap employee performance. Hal ini menjelaskan bahwa semakin baik komitmen organisasi
yang dimiliki karyawan akan membantu dalam kinerja karyawan semakin baik. Selanjutnya, variabel
motivation dan organizational commitment secara bersama-sama berpengaruh signifikan positif
terhadap employee performance. Hal tersebut menjelaskan bahwa dengan adanya motivasi dan
komitmen organisasi yang baik bagi karyawan di mana karyawan merasa bahwa kebutuhan dan
kesempatan di dalam perusahaan maka akan meningkatkan Kinerja karyawan.

Perusahaan disarankan untuk dapat memfokuskan kepada penghargaan atau apresiasi yang dilakukan
saat jam pulang kantor atau saat briefing pagi. Apresiasi pada jam pulang berupa ucapan terima kasih
atau apresiasi atas pekerjaan yang dilakukan. Pada saat briefing pagi dengan memberikan apresiasi
berupa motivasi untuk meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu perusahaan dalam meningkatkan
sosial antar karyawan dapat melakukan kegiatan kerjasama, seperti bounding setiap bulan untuk dapat
menimbulkan lingkungan sosial antar karyawan yang baik serta membentuk kerjasama dalam mencapai
target perusahaan. Adapun saran lainnya, perusahaan dapat melakukan evaluasi dalam kurun waktu
tertentu, dan melakukan survey terkait bagaimana karyawan dapat berkontribusi secara maksimal di
dalam perusahaan dengan cara atau langkah yang terbaik. Selanjutnya saran terakhir, perusahaan dapat
secara tegas membuat peraturan terkait karyawan agar berfokus dengan pekerjaan, dan juga perusahaan
dapat melakukan komunikasi akan dampak buruk terhadap pekerjaan yang tidak bisa terselesaikan.
Perusahaan harus memastikan bahwa segala kegiatan dan aturan dapat berjalan dengan sebaiknya,
untuk kemajuan perusahaan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yakni penelitian hanya dilakukan pada BPJS Ketenagakerjaan
Surabaya Karimunjawa, sehingga penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel dari penelitian
untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih luas. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menambahkan
variabel lain yang dapat memengaruhi Kinerja karyawan, seperti pengembangan, produktivitas kerja,
dan terkait disiplin kerja. Serta peneliti selanjutnya dapat menggunakan lebih banyak referensi sumber
internasional untuk mendapatkan hasil penelitian yang jauh lebih baik.
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